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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak kisah-kisah yang dimuat dalam Al-Quran tentang Nabi dan 

Rasul mengenai permasalahan memberikan pendidikan pada anak. Hal yang 

pertama kali mereka ajarkan pada anak-anaknya yaitu mengenai perintah 

shalat. Kita bisa lihat kisah Luqman saat mendidik anaknya, dalam nasihatnya 

Luqman memerintahkan anaknya agar menjadi anak yang shaleh bagi dirinya 

sendiri dengan menyembah Allah yang diwujudkan dengan shalat, dan shaleh 

bagi orang lain dengan amar ma'ruf nahi mungkar.1 Hal ini termaktub dalam 

Al-Quran surat Luqman ayat 17: 

ل و َٰٱَٰأ قمََِِٰٰبنُ ي َٰي  َٰ أ ََٰٰة َٰلص  َٰٱبََِٰٰمُر َٰو 
ع َٰل  نََِٰٰه َٰن َٰٱو ََٰٰرُوفَِٰم  رَِٰل َٰٱَٰع   ....مُنك 

 “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar.... (QS. 

Luqman 17)”.2 

Hal itu juga tidak hanya diajarkan oleh Luqman, bahkan Nabi Ibrahim 

pun memohon pada Allah SWT agar anak cucunya kelak selalu mendirikan 

shalat. Do,a Nabi Ibrahim ini diabadikan dalam Al-Quran surat Ibrahim ayat 

40  

ب َٰ ل َٰج َٰٱر  ل و َٰٱَٰمُقيِم ََٰٰنيِع  مِنَٰةَِٰلص  ي تيِ ََٰٰو  ب ن اَٰذُر  ت ق ب ل ََٰٰر  ا ََٰٰو  ٠٤َََٰٰٰءَِٰدُع 

                                                           
1Syeh Khalid bin Abdurrahman, Cara Islam MendidikAnak, Penerjemah M. Halabi H & 

M. Fadil, (Jogjakarta: AD-DAWA, 2006), hal.60 
2Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 7 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

hal. 555 
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“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 

mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku (QS. Ibrahim ayat 

40)”.3  

Do’a Nabi Ibrahim kepada anak cucunya untuk selalu mengerjakan 

shalat, ini merupakan bentuk kecintaan Nabi Ibrahim agar generasi 

penerusnya selalu berpegang teguh pada agama yang diridhoi Allah. Dan 

selain itu mengingat akan pentingnya masalah shalat, karena dihari kiamat 

nanti amal yang pertama akan dihisab itu adalah mengenai permasalahan 

shalat. Sebagaimana Rasul Muhammad pun menegaskan dalam hal ini yang 

termuat dalam hadisnya: 

لَ مَا يُحَاسَبُ بهِِ  وعن ابى هريرة رضى الله عنه قال: قال رسول الله ص  م  إنَِّ أوََّ

 الْعَبْدُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عَمَلهِِ صَلََتُه .... رواه الترمدى                                      

                                                                  

“َٰ Dari Abi Khurairoh RA, Rasulullah SAW bersabda Perbuatan 

manusia yang pertama kali diperiksa pada hari kiamat adalah shalat...”(H.R 

At-Turmudi )4 

Selain itu juga shalat merupakan ibadah sepesial yang diberikan Allah 

kepada kita dan memang sudah seharusnya teknis pelaksanaannya harus 

benar-benar dikerjakan dengan penuh kekhusuan. Jangan sampai teknis 

pelaksanaan shalat itu dianggap remeh dan dilakukan sesuka hati saja. Untuk 

mengantisipasi agar tidak terjadi keleluconan dalam melaksanakan ibadah 

                                                           
3Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 5 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

hal. 316 
4Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhuh Shalihin, (Darul Ihya 

alkutub Arobiyah tanpa tahun), hal. 454 
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shalat maka sudah seharusnya anak-anak kita itu dikenalkan dan dibiasakan 

praktek ibadah shalat dari sejak kecil. Ini semua mengingat akan pentingnya 

ibadah shalat agar dikerjakan secara benar dan sah menurut syariat agama 

Islam. Bahkan dalam masalah ini Rasulullah memberikan penjelasan kepada 

kita sebagaimana Sabdanya,  

د عبد ثنا محمد بن جعفر بن رميس, ثنا محمنا العباس بن محمد. وابن صاعد,  حدثنا

ع بن سبرة, الملك الدقيقي, قالا: نا يعقوب بن ابراهيم بن سعد, نا عبد الملك بن الربي

ين د بلغ اولادكم سبع سنين ففرقوا ب, قال: اص م  عن ابيه, عن جده رفعه الى النبي

   صلَةود كتاب الرواه أبو داا عشر سنين فاضربو هم على الصلَة. واد بلغو, فرشهم

                              

“Ibnu Sha’id  menceritakan kepada kami. Al Abbas bin Muhammad 

mengabarkan kepada kami. Dan Muhammad bin Ja’far bin Rumais menceritakan 

kepada kami. Muhammad bin Abdul Malik Ad-Daqiqi menceritakan kepada kami, 

keduanya mengatakan: Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’d mengabarkan kepada kami, 

Abdul Malik bin Ar-Rabi’ bin Sabrah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 

kakeknya, ia menyandarkan kepada Nabi SAW, beliau bersabda “Apabila anak-anak 

kalian telah mencapai (usia) tujuh tahun, maka pisahkanlah tempat tidur mereka, 

dan apabila telah mencapai sepuluh tahun, maka pukullah mereka (bila 

meninggalkan )shalat.”5 

Dari hadits ini dapat kita lihat bagaimana wajibnya mengerjakan shalat. 

Bahkan anak umur 10 tahun sudah diperintahkan untuk dipukul jika 

meninggalkan shalat. Untuk anak kita yang masih kecil walau umurnya masih 

                                                           
5Abu Daud Sulaiman bin al ‘Asy’as as-Sijistani al-Azji, Sunan Abi Daud Juz 1, (Beirut: 

Dar al-Fikr, tanpa tahun), hal.133 
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5 atau 6 tahun tidak ada salahnya jika mereka selalu diajak ketika orang 

tuanya ingin menunaikan ibadah shalat. Meski anak kita belum bisa membaca 

do’a shalat dan melakuakn gerakan shalat dengan benar, namun hal itu cukup 

membantu menanamakan kewajiaban melaksanakan ibadah kepada Allah 

SWT dihati mereka. 

Kewajiban shalat memang diwajibkan pada muslim yang sudah balig 

(dewasa menurut hukum Islam), yakni usia sekitar sembilan tahun. Namun, 

selayaknya anak-anak sudah diajarkan shalat sejak masih kecil. Dengan 

demikian pada saatnya nanti pada usia 9-10 tahun anak sudah bisa dan 

terbiasa mengerjakan shalat. 

Membiasakan shalat pada anak sejak kecil itu merupakan bentuk 

pengajaran disiplin dalam kehidupannya, selain itu juga membiasaan shalat 

sejak kecil merupakan salahsatu teknik untuk mendorongan perkembangan 

agama pada seorang anak agar sesuai dengan konsep ajaran agama Islam. 

Selain sebagai pendorong untuk perkembangan keagamaan, kebiasaan 

berdisiplin melakukan shalat merupakan sebuah bentuk pendidikan agama 

bagi seorang anak. Realisasi pendidikan dalam pembentukan kebiasaan/ 

kedisiplinan menurut Wetherington, “membentuk kebiasaan dapat dilakukan 

dengan dua cara yang pertama dengan cara pengulangan dan yang kedua 

dengan cara disengaja dan direncanakan”.6 

Menurut Sururin dalam bukunya, “ketika anak berada diusia 7-10 tahun 

itu termasuk pada fase Tamyiz, dimana pada fase ini seseorang siap 

                                                           
6Bambang Syamsul A, Psikologi Agama, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), hal.57 
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(dipersiapkan atau mempersiapkan dirinya) melakukan peran sebagai 

‘Abdullah (Hamba Allah)”.7 Pada fase ini anak sudah siap untuk mempelajari 

ilmu-ilmu hukum bagaimana berhubungan dengan Allah maupun aturan 

hukum lain, seperti ibadah, muamalah, jinayat, dan munakahat. Agar proses 

persiapan menjadi ‘abdullah diusia tamyiz ini berjalan lancar, maka salah 

satu yang menjadi penariknya adalah muatan dari ajaran agama yang akan 

disampaikan padanya dan semestinya dalam pengenalan tentang syariat Islam 

kita mendahulukan pengenalan atau pembiasaan akan konsekuensi positif 

seperti pahala surga bagi orang-orang yang taat pada aturan dan larangan 

Allah, ketimbang mendahulukan hukuman. Konsep ini bertujuan agar anak 

tambah bersemangat dan senang dalam menjalankan atau membiasakan suatu 

kebiasaan yang diajarkan kepadanya. 

Yang menjadi permasalahan sekarang ini, dalam membentuk suatu 

kebiasaan pada anak-anak terutama membiasakan disiplin untuk 

melaksanakan shalat, tidak semua anak mudah diatur atau dibiasakan begitu 

saja. Misalkan saja kita mengajarkan shalat pada anak-anak yang umurnya 

sekitar 10 tahun terkadang ada yang mudah dan ada juga yang susah. Seperti 

halnya kasus ini terjadi di salahsatu keluarga yang mempunyai seorang anak 

laki-laki,  sebut saja nama anak itu Kipli (nama samaran). Dia merupakan 

anak pertama dari pasangan suami istri bapak Aa dan ibu Teteh (nama 

samaran), anak ini sekarang berumur kurang lebih 10 tahun dan dia posisinya 

sebagai anak tunggal jadi setiap Kipli mempunyai keinginan,  kedua orang 

                                                           
7Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), hal 151 
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tuanya pasti akan mengusahakan keinginan tersebut. Kipli  dibesarkan 

didalam  keluarga yang berkecukupan, secara ekonomi, sosial, dan budaya 

bisa dibilang keluarga ini berada pada level menengah ke atas. Kedua orang 

tuanya sangat kental oleh ilmu agama, karena ibunya dahulu lulusan pondok 

dan ayahnya rajin mempelajari buku-buku tentang materi ke islaman. 

 Secara fisik Kipli memang anak yang mengalami pertumbuhan yang 

baik, memiliki badan yang sehat dan tidak mempunyai kekurangan fisik 

apapun. Secara psikis dia mempunyai nilai sosial yang baik dan pengetahuan 

yang bagus. Ini di tandai dengan sering bergaul dengan teman, sering berbagi 

makanan, dan tidak memilah milih teman bermain serta dia pintar mengotak 

atik semua aplikasi dalam handphone miliknya. 

Kedua orang tuanya sangat memanjakan dia, akibatnya dari perlakuan 

orang tuanya itu Kipli menjadi anak yang manja. Setiap dia ingin makan pasti 

harus disuapin, setiap ingin mandi harus dimandikan. Ketika dia diperintah 

untuk mengerjakan sesuatu oleh orang tuanya mesti dia sulit untuk 

melaksanakannya. Contohnya saja ketika diperintah untuh mengerjakan 

shalat, dia sulit sekali mendengarkan/menuruti perintah itu, mesti harus 

disuruh beberapa kali serta  menunggu waktu berjam-jam, baru dia 

melaksanakan perintah shalat tersebut. Kipli sangat suka menonton tv dan 

main game yang melebihi batas waktu kewajaran sehingga ketika saat itu 

diperintah untuk shalat sangat sulit untuk menurutinya. Kelihatannya 

tayangan di tv atau game yang sedang dimainkannya itu tidak ingin terlewati 

sedikitpun dari pandangannya. Terkadang orang tuanya sangat jengkel dari 
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perilaku anaknya itu, berbagai cara dilakukan seperti diperintah shalat 

disetiap waktunya, mengajak untuk shalat berjamaah, dikasih hadiah ketika 

dia melakukan apa yang diperintahkan, tapi hal itu hanya berlaku sekejap saja 

selepas itu dia kembali lagi sulit ketika diperintah shalat. 

Pada waktu umur 5 tahun anak ini tidak sesulit itu jika disuruh utuk 

shalat. Bahkan pada waktu itu dia suka adzan di mushola dekat rumahnya dan 

suka belajar shalat berjamaah. Tapi semenjak memasuki sekolah MI 

(Madrasah Ibtidaiyah) kira-kira kelas 2 sampe sekarang yang pada semester 

ini sudah memasuki kelas 4, dia semakin sulit ketika disuruh shalat. Ketika 

dibilang “ayo nak shalat dulu” dia bilangnya “iya sebentar lagi”, ketika  

ditanyakan lagi yang kedua kalinya sudah shalat nak? Anak ini masih tetap 

saja asik menonton tv atau main game. Perilaku yang seperti ini apabila 

dibiarkan ada kemungkinan akan mebuat anak ini lalai dalam menjalankan 

shalat bahkan bisa juga tidak melakukannya sama sekali. Nantinya tidak 

hanya bisa merugikan pada dirinya, berikut orang tuanya pun akan terbawa 

oleh  akibatnya. Maka dari itu penulis ingin mengangkat masalah ini sebagai 

objek penelitian dengan judul : 

Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik Token Economy 

Dalam Membentuk Disiplin Shalat Pada Anak Di Sidoarjo 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Token 

Economy dalam membentuk disiplin shalat pada anak di Sidoarjo?  
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2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Teknik Token Economy dalam membentuk shalat pada anak di Sidoarjo?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan Mendeskripsikan Proses Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Teknik Token Economy dalam membentuk disiplin shalat pada 

anak di Sidoarjo.  

2.  Mengetahui dan Mendeskripsikan bagaimana hasil dari pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Token Economy dalam 

membentuk disiplin shalat pada anak di Sidoarjo.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis pengkajian terhadap Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Teknik Token Economy dalam “membentuk disiplin shalat”  

diharapkan dapat berguna dan dapat menambah wawasan dalam bidang 

Konseling Islam bagi Fakultas Dakwah pada umumnya dan jurusan 

Bimbingan Konseling Islam pada khususnya 

 

 

2.  Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan sumber informasi dalam rangka pengembangan ilmu dakwah 
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khususnya melalui pendekatan Bimbingan Konseling Islam dan juga 

informasi tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam rangka konseling 

Islam. 

E. Definisi Konsep 

Sebagai upaya untuk mempermudah dan terarahnya penulisan, serta 

menghindari terjadinya perbedaan pendapat atau persepsi terhadap beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini maka dipandang perlu untuk 

menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. 

Adapun istilah-istilah dalam melaksanakan penelitian ini penulis berpijak 

pada litelatur yang terkait dengan judul penelitian yaitu:  

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, 

kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di 

dalam al-Quran dan hadis Rasulullah ke dadam dirinya sehingga ia dapat 

hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan al-Quran dan hadis.8 Menurut 

Damayanti Nida Bimbingan Konsling Islam merupakan suatu aktifitas  

pemberian nasehat dengan berupa anjuran anjuran dan saran-saran dalam 

bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli atau 

                                                           
8Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal.23 
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klien.9 Sedangkan menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling 

Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 

kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 

kehidupan ke-agamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan 

petunjuk dari Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat.10 

2.  Pengertian Token Economy 

Token Economy merupakan salah satu prosedur pengukuran positif 

yang merupakan prosedur kombinasi untuk meningkatkan, mengajar, 

mengurangi dan memelihara berbagai perilaku.11 Menurut Corey Token 

Economy merupakan salah satu contoh dari perkuatan yang ekstrinsik, 

yang menjadikan orang-orang melakukan sesuatu untuk meraih “pemikat 

di ujung tongkat”.12 Metode ini menekankan penguatan yang dapat dilihat 

dan disentuh oleh klien misalnya kepingan logam yang dapat di tukar oleh 

klien dengan objek atau hak istimewa yang diinginkannya.13 

Adapun yang dimaksud Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Teknik Token Economy ialah upaya pemberian bantuan kepada klien 

dalam mengembangkan fitrah beragamanya dengan suatu teknik dimana 

                                                           
9Damayanti Nidya, Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Araska, 

2012) hal,4 
10Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 

2001), hal 4 
11Yunita Winto, dkk. Pengaruh Pemberian Tunjangan dengan Menggunakan Metode 

Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan, Indonesia Psikologi Jurnal, 

20 (Juni, 2003) hal. 171 
12Gerald Corey, Teori dan Praktek KONSELING & PSIKOTERAPI, Terjemahan oleh E. 

Koeswara (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005) hal. 223 
13Namora Lumongga L, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktek, 

(Jakara: Kencana, 2011), hal. 175 
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perilaku-perilaku yang ditargetkan diberikan penguatan yang berasal dari 

ekstrinsik individu yang berupa sebuah token ( stiker lafadz Allah),  yang 

nantinya token itu dapat digunakan oleh klien untuk ditukarkan dengan 

berbagai penguatan yang diharapkan oleh dirinya. 

Bentuk penguatan yang dimaksud pada hal ini yaitu, konselor akan 

meberikan stiker lafadz Allah kepada klien disetiap dia melakukan 

perilaku-perilaku yang sudah disepakati dan ditentukan oleh konselor dan 

klien. Misalkan jika anak dapat melakukan shalat dzuhur tepat pada 

waktunya maka akan diberikan empat buah stiker lafadz Allah,  lalu jika 

anak itu shalat ashar tepat waktu juga akan diberikan pula empat buah 

stiker lafadz Allah. Selain itu konselor akan memberikan penjelasan 

kepada klien tentang penggunaan token tersebut. Jika klien sudah 

mendapatkan 30 buah stiker lafadz Allah, maka bisa ditukar dengan 

sesuatu yang diinginkannya. Keinginan-keinginan yang diharapkan klien, 

kita variasikan untuk jumlah stiker yang harus dikumpulkannya itu dengan 

menyesuaikan dari seberapa pentingkah sesuatu yang diharapkan oleh 

klien tersebut. 

3. Disiplin Shalat 

Menurut Moh Shochib disiplin merupakan sikap tahu batas sanggup 

menggerakan dan mengatur diri serta waktu sendiri, sanggup 

mengendalikan emosi sendiri, dan sanggup mengendalikan nafsu sendiri.14 

Artinya memiliki keraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya 

                                                           
14Linda & Richard Eyre, Mengajarkan Nilai-Nilai Kepada Anak, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal.64 
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aturan-aturan pergaulan pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna 

bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Sylvia Rimm 

tujuan dari menerapkan disiplin pada anak adalah mengarahkan anak agar 

mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi 

masa dewasa, saat mereka sangat bergantung pada dispilin diri dan di 

harapkan, kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup mereka bahagia, 

berhasil dan penuh kasih sayang.15 

Sedangkan pengertian Shalat menurut bahasa artinya do’a. Dengan 

pengertian ini, kita bisa ambil kesimpulan bahwa shalat adalah ibadah 

yang setiap gerakannya mengandung do,a. Dalam kajian Islam shalat 

merupakan ibadah khusus yang telah dijelaskan batas-batas waktunya 

secara syariat. Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat adalah ibadah 

yang terdiri dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan khusus 

yang dibuka dengan takbir kepada Allah (Takbiratul ikhram) dan ditutup 

dengan salam, berisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil yang 

mempunyai syarat dan aturan yang sudah diatur dalam al-Quran maupun 

Assunah.16 

Jadi yang dimaksud membentuk disiplin shalat disini yaitu, 

mengajarkan suatu sikap pada anak agar memiliki keteraturan diri dan tahu 

batasan waktu dalam menjalankan ibadah shalat yang telah dijelaskan oleh 

para ulama batas-batas waktu pelaksanaannya secara syariat. 

                                                           
15Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 47 
16Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), hal.80 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang mana pendekatan ini adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.17 

Jadi pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini 

digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien secara 

menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk 

kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi 

secara umum. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah study 

kasus. Penelitian study kasus (case study) adalah jenis penelitian tentang 

status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau 

khas dari keseluruhan personalitas. 

Tujuan penulis menggunakan jenis penelitian study kasus yang 

berupa sebuah kasus pada anak yang sulit melaksanakan shalat, karena 

penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari individu 

secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk 

membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik. 

                                                           
17Lexy J. Moleong. Meode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hal.6 
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2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang anak laki-laki kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang susah disuruh melakukan shalat 

yang selanjutnya disebut Klien. Sedangkan konselornya adalah 

Ujang Abdul Basir. 

b. Obyek Penelitian  

Obyek penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah mengenai 

pembentukan disiplin shalat pada anak yang bertempat di Jl. Kutuk 

Barat Kelurahan Sidokare Kec. Sidoarjo Kab. Sidoarjo 

3. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini meliputi: 

1)  Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh 

dari deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, 

perilaku atau dampak yang dialami kilen, pelaksanaan 

proses konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 
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2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua 

atau berbagai sumber, guna melengkapi data primer.18 

Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan 

lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku 

keseharian klien. 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasi tentang subyek 

penelitian, penulis mendapatkan informasi dari sumber data, yang di 

maksud dengan sumber data adalah dari mana subyek data 

diperoleh.19 

Adapun sumber datanya adalah:  

1)  Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yakni seorang anak 

laki-laki kelas 4 MI yang sulit disuruh untuk melaksanakan  

shalat, serta konselor yang melakukan konseling. 

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari 

sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari informasi 

seperti: orang tuanya bapak Aa dan ibu Teteh (nama samaran) 

serta adik kandung ayahnya klien (Paman Klien) yang bernama 

                                                           
18Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2011), hal. 128 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hal.129 
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Amir Mahmud. Pamannya ini yang setiap hari bersama-sama 

dengan klien karena bekerja di rumah ayahnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

a.  Observasi 

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi: kondisi 

klien, kegiatan klien, dan proses konseling yang dilakukan. 

b. Wawancara 

Teknik ini merupakan suatu metode pengumpulan data yang di 

lakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data 

yang dilakukan dengan cara berdialog tanya jawab secara lisan.20 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mendalam pada diri klien yang meliputi: identitas diri 

klien, kondisi keluarga, lingkungan, serta permasalahan yang dialami 

klien. 

 

 

c. Dokumentasi  

                                                           
20Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal.50 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang. Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk 

mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: Luas 

Wilayah Penelitian, Jumlah Penduduk, Batas Wilayah, kondisi 

geografis serta data lain yang menjadi data pendukung dalam 

lapangan penelitian. 

Tabel 1.1 

Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Dita 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1 a. Identitas Kilen 

b. Usia Klien 

c. Pendidikan Klien  

d. Problem dan gejala yang di alami  

e. Proses Konseling yang dilakukan 

Klien W+O 

2 a.  Identitas Konselor 

b.  Pendidikan Konselor 

c.  Usia Konselor 

d.  Pengalaman dan Proses Konseling yang 

dilakukan Konselor 

Konselor W+O 

3 a.  Kebiasaan klien 

b. Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi 

keluarga 

Informan (Orang 

tua dan saudara 

pengasuh klien) 

W+O 

4 a. Luas Wilayah penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

Gambaran lokasi 

penelitian 

O+D+W 

 

Keterangan 

TPD : Teknik-Teknik Pengumpulan Data 

D : Dokumentasi 

O : Observasi 
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W : Wawancara 

5.  Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan menurut buku metode 

penelitian praktis adalah: 

a. Perencanaan meliputi tujuan yang dicapai oleh suatu penelitian dan 

merencanakan strategis untuk memperoleh dan menganalisis data 

bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan perhatian khusus 

terhadap konsep yang akan mengarahkan peneliti yang bersangkutan 

dan menelaah kembali terhadap litelatur, termasuk penelitian yang 

pernah dilaksanakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul 

dan masalah penelitian yang bersangkutan. 

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini 

merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan 

latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta 

metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. 

c. Analisi dan laporan, hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu 

proses penelitian. 

6.  Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatip adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukannya pola dan menemukan apa yang penting dan apa yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 
 

dipelajari dan memusatkan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.21 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisi deskriptif komparatif yaitu setelah data 

terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut. Analisis yang dilakuka untuk mengetahui proses serta hasil 

pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam membentuk Disiplin 

Shalat yang dilakukan dengan analisis deskriftif komparatif, yakni 

membandingkan pelaksanan Bimbingan dan Konseling Islam di lapangan 

dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi konseli 

sebelum dan sesudah dilaksanaannya proses konseling. 

7.  Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. 

Dalam penelitian ini peneliti akan memakai keabsahan data sebagai 

berikut: 

a.  Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi melakukan perpanjangan keikutsertaan pada 

penelitian.  

                                                           
21M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal.3 
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal 

ini yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya: 

1) Mengajak klien untuk mengajak ngobrol di tempat jualan Es 

Oyen disaat kondisi emosionalnya meningkat. 

2)  Mengikuti dan memahami klien di rumahnya 

3) Menemani klien dalam menjalani sebagian aktivitasnya. 

b. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan  data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 

yang akan dilakukan, yaitu: 

1) Triangulasi data atau triangulasi sumber, adalah penelitian 

dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda 

untuk mengumpulkan data yang sejenis. Diantaranya peneliti 

mewawancarai orang tua klien dan saudara klien. 

2) Triangulasi metodologis. Jenis triangulasi ini bisa digunakan 

oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 

dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data 

yang berbeda.22 Dalam hal ini peneliti mewawancarai informan 

yang terkait dengan klien, seperti teman kelas dan teman akrab 

klien serta observasi wilayah dan lingkungan tempat tinggal 

klien. 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV 

ALFABETA, 2012), hal. 275 
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G. Sistematika Pembahasan   

Adapun sistemmatika pembahasan dalam skripsi yang akan di lakukan 

ini di bagi atas lima bab dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN. Dalam bab ini penelitian memberikan 

gambaran yang meliputi: konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II: KAJIAN PUSTAKA. Dalam bab ini, penelitian 

memberikan gambaran serta penjelasan yang berkaitan dengan judul 

penelitian di antaranya:  

a. Kajian Teoritik, yang meliputi: 

Bimbingan dan Konseling Islam, Pengertian Bimbingan dan 

Konseling Islam, unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam, 

Tujuna dan fungsi bimbingan dan Konseling Islam, perisip-prinsip 

Bimbingan dan Konseling Islam, langkah-langkah Bimbingan dan 

Konseling Islam, teknik-teknik Bimbingan dan Konseling Islam. 

Adapun bentuk terapi yang diberikan dalam mengatasi permasalahan 

Klien, yaitu Token Economy:  Pengertian Token Economy, Teknik 

Token Economy, Manfaat Token Economy. Adapun masalah yang 

dihadapi yaitu: Membentuk Disiplin Shalat yang terdiri dari 

pengertian Disiplin dan Shalat, sebab dan dampak dari  meninggalkan 

Shalat 

b. Penelitian terdahulu yang relevan. 
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BAB III: PENYAJIAN DATA. Dalam bab ini, penelitian 

memberikan gambaran tentang data yang telah diperoleh dalam penelitian 

dan disajikan dalam bentuk deskripsi data dan kata-kata. 

a. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Diantaranya: deskripsi tentang lokasi penelitian, deskripsi tentang 

konselor dan klien, dan deskripsi tentang masalah yang dihadapi klien. 

b. Deskripsi hasil penelitian 

Mendeskripsikan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mulai 

dari penggalihan data atau awal proses penelitian sampai hasil akhir 

penelitian dilakukan 

BAB IV: ANALISA DATA. Dalam bab ini, peneliti menganalisa: 

a. Hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam, dengan teknik Token 

Economy dalam membentuk disiplin shalat pada seorang anak di 

Sidoarjo.  

b. Dan analisa tentang hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam denga 

teknik token economy dalam membentuk disiplin shalat pada seorang 

anak  dengan membandingkan data teori dengan data yang terjadi 

dilapangan. Dan BAB V: PENUTUP. Dalam bab ini meliputi 

kesimpulan dan saran. 

 


